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Abstract 

One important factor in influencing the progress and decline of an industry is the 

performance factor. Performance issues are not only important for middle-to-upper-level 

companies and large companies, but also important for small and medium industries such as 

the batik craft industry in the Wukirsari region, Bantul. Given the importance of 

performance, researchers tried to design a performance measurement model of the batik 

craft industry in the Wukirsari region, Bantul with the aim of identifying performance 

criteria, determining performance indicators, formulating performance indicators, and 

making performance measurement instruments. The steps in this study are divided into four 

phases, namely the initial research phase and problem formulation, the design phase, the 

analysis phase and the conclusion phase. The initial research phase and problem formulation 

include, the profile of the batik craft industry in the Wukirsari region, Bantul, the current 

performance evaluation system, problem formulation and research objectives. The design 

phase includes the design process of the performance measurement model with the Balanced 

Scorecard method which includes setting strategic objectives, establishing performance 

indicators (key performance indicators), determining performance indicator formulas, 

making performance measurement instruments. Analysis phase includes KPI analysis and 

strategy map analysis. Conclusion phase includes conclusions from the results of research 

and suggestions for the batik craft industry in Wukirsari, Bantul. From the results of the 

study obtained four performance perspectives based on the balanced scorecard, namely 

financial, customer, internal business processes, learning and growth. five, namely: 

increased sales growth, high customer satisfaction, improved system and better work 

processes, the creation of a good work climate, and increased employee productivity. There 

are seven performance indicators formed, namely: the rate of sales growth, the level of 

customer satisfaction, level of compliance with customer complaints, percentage of defective 

products, number of new products, level of job satisfaction, and employee productivity. The 

establishment of a performance measurement worksheet, so that the performance values of 

each performance indicator and total performance can be known in a certain period. 
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Abstrak 

Salah satu faktor yang penting dalam mempengaruhi proses kemajuan dan 

kemunduran suatu industri adalah faktor kinerja.  Masalah kinerja bukan hanya penting bagi  

perusahaan menengah ke atas maupun perusahaan besar, tetapi juga penting bagi industri 

kecil menengah seperti industri kerajinan batik di wilayah Wukirsari, Bantul. Mengingat 

pentingnya kinerja, peneliti mencoba untuk merancang model pengukuran kinerja industri 

kerajinan batik di wilayah Wukirsari, Bantul dengan tujuan mengidentifikasi kriteria-kriteria 
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kinerja, menentukan indikator kinerja, membuat formula indikator kinerja, dan membuat 

instrumen pengukuran kinerja. Langkah-langkah dalam penelitian ini terbagi atas  empat fase, 

yaitu fase penelitian awal dan perumusan masalah, fase perancangan, fase analisis dan fase 

kesimpulan. Fase penelitian awal dan perumusan masalah meliputi, profil industri kerajinan 

batik di wilayah Wukirsari, Bantul,  sistem evaluasi kinerja saat ini, perumusan masalah dan 

penentuan tujuan penelitian. Fase perancangan meliputi proses perancangan model 

pengukuran kinerja dengan metode Balanced Scorecard yang meliputi penetapan tujuan 

strategik, penetapan idikator-indikator kinerja (key performance indicator, penetapan formula 

indikator kinerja, pembuatan instrumen pengukuran kinerja. Fase analisis meliputi analisis 

KPI dan analisis peta strategi. Fase kesimpulan meliputi kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran-saran bagi industri kerajinan batik di wilayah Wukirsari, Bantul. Dari hasil penelitian 

diperoleh empat perspektif kinerja berdasarkan balanced scorecard, yaitu finansial, 

pelanggan, proses bisnis internal, belajar dan tumbuh. Tujuan-tujuan strategis yang terbentuk 

ada lima, yaitu: pertumbuhan penjualan yang meningkat, kepuasan pelanggan yang tinggi, 

meningkatkan sistem dan proses kerja yang lebih baik, terciptanya iklim kerja yang baik, dan 

produktivitas karyawan yang meningkat. Indikator kinerja yang terbentuk ada tujuh, yaitu: 

tingkat pertumbuhan penjualan, tingkat kepuasan pelanggan, tingkat pemenuhan keluhan 

pelanggan, persentase produk cacat, jumlah produk baru, tingkat kepuasan kerja, dan tingkat 

produktivitas karyawan. Terbentuknya lembar kerja pengukuran kinerja, sehingga dapat 

diketahui nilai kinerja tiap indikator kinerja dan total kinerja dalam periode tertentu. 

 

Kata Kunci:  Kinerja, Pengukuran,  Batik 
 

 

1. Pendahuluan 

Industri kerajinan batik telah banyak berkembang di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta, salah satunya di daerah Wukirsari, Imogiri, Kabupaten Bantul. Wukirsari 

merupakan salah satu sentra industri kerajinan batik yang berada di Kecamatan Imogiri, 

Kabupaten Bantul. Industri kerajinan batik  pada dasarnya merupakan kategori industri 

manufaktur yang memproses input menjadi output (produk/barang).   

Salah satu faktor yang penting dalam mempengaruhi proses kemajuan dan kemunduran 

suatu industri adalah faktor kinerja, artinya meningkatkan kinerja berarti meningkatkan 

kesejahteraan dan mutu perusahaan.  Masalah kinerja bukan hanya penting bagi  perusahaan 

menengah ke atas maupun perusahaan besar, tetapi juga penting bagi industri kecil menengah 

seperti industri kerajinan batik di wilayah Wukirsari, Imogiri Bantul. Kelancaran proses 

bisnis dan kemajuan usaha tidak terlepas dari peran kinerja itu sendiri. Tanpa kinerja maka 

matilah proses bisnis tersebut.  

Industri kerajinan batik di wilayah Wukirsari merupakan salah satu bentuk kegiatan 

bisnis yang berada pada suatu wilayah/daerah yang memiliki peran sangat penting bagi 

berlangsungnya perekonomian daerah, kesejahteran masyarakat. Untuk memonitoring dan 

mengevaluasi kondisi industri kerajinan batik di wilayah Wukirsari, maka industri kerajinan 

batik tersebut perlu untuk melakukan pengukuran kinerja secara secara baik dan benar guna 

perbaikan berkelanjutan. Proses pengukuran kinerja yang baik dan benar didasarkan pada 

model pengukuran kinerja yang dibuat harus baik dan benar pula.  Oleh karena itu pada 

penelitian ini, peneliti mencoba untuk merancang model pengukuran kinerja industri 

kerajinan batik di wilayah Wukirsari, Bantul. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Langkah-langkah dalam penelitian ini terbagi atas  empat fase, yaitu : fase penelitian awal 

dan perumusan masalah, fase perancangan, fase analisis dan fase kesimpulan. Fase penelitian 
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awal dan perumusan masalah meliputi, profil industri kerajinan batik di wilayah Wukirsari, 

Bantul,  sistem evaluasi kinerja saat ini, perumusan masalah dan penentuan tujuan penelitian. 

Fase perancangan meliputi proses perancangan model pengukuran kinerja yang meliputi 

penetapan tujuan strategik, penetapan idikator-indikator kinerja (key performance indicator, 

penetapan formula indikator kinerja, pembuatan instrumen pengukuran kinerja. Fase analisis 

meliputi analisis KPI dan analisis peta strategi. Fase kesimpulan meliputi kesimpulan dari 

hasil penelitian serta saran-saran bagi industri kerajinan batik di wilayah Wukirsari, Bantul. 

Adapun kerangka pemecahan penelitian ini dapat dilihat dalam gambar 1. Langkah-langkah 

penelitian. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Bobot Derajat Kepentingan Perspektif  

Tabel 1. Bobot Derajat Kepentingan Perspektif 

NO PERSPEKTIF BOBOT 

1 Perspektif Finansial 0,40 

2 Perspektif  Konsumen 0,24 

3 Perspektif Proses Bisnis Internal 0,20 

4 Perspektif  Belajar dan Tumbuh 0,17 

TOTAL BOBOT 1,000 

 

3.2. Tujuan-Tujuan Strategis  

Tabel 2. Tujuan Strategis 

NO PERSPEKTIF TUJUAN-TUJUAN STRATEGIS 

1 Finansial 1. Pertumbuhan penjualan yang meningkat 

2 Pelanggan 1. Kepuasan pelanggan yang tinggi 

3 Proses Bisnis 

Internal 

1. Meningkatkan sistem dan proses kerja yang lebih 

baik 

4 Belajar dan 

Pertumbuhan 

1. Terciptanya iklim kerja yang baik 

2. Produktivitas karyawan yang meningkat. 

Tujuan-tujuan strategis yang terbentuk memiliki hubungan keterkaitan  antar tujuan 

strategis satu dengan yang lainnya (cause and effect relationship). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Keterkaitan  (cause and effect relationship) 

Pertumbuhan penjualan  

yang meningkat 

 

Kepuasan 
pelanggan 

 tinggi 

Sistem dan proses 
kerja yang baik 

Produktivitas karyawan 

yang meningkat 

Terciptanya iklim 
kerja yang baik 

 

PERSPEKTIF 

BELAJAR DAN 

PERTUMBUHAN 

PERSPEKTIF 

PROSES BISNIS 

INTERNAL 

PERSPEKTIF  

PELANGGAN 

PERSPEKTIF  

FINANSIAL 



PeM-281                                                                          DESIGN OF BATIK...( Yasrin Zabidi) 

3.3.  Bobot Derajat Kepentingan Tujuan-Tujuan Strategis 

Tabel 3. Bobot Derajat Kepentingan Tujuan-Tujuan Strategis 

NO TUJUAN STRATEGIS BOBOT 

1 Pertumbuhan penjualan yang mengingkat 0,40 

2 Kepuasan pelanggan yang tinggi 0,24 

3 Meningkatkan sistem dan proses kerja 

yang lebih baik 

0,20 

4 Terciptanya iklim kerja yang baik 0,08 

5 Produktivitas karyawan yang meningkat 0,08 

TOTAL BOBOT 1,00 

 

3.4. Penentuan Indikator Kinerja 

Penentuan KPI (Key Performance Indicators) merupakan bagian yang sangat penting 

dalam merancang sistem pengukuran kinerja. Oleh karena itu dalam penentuan KPI haruslah 

benar-benar merupakan penjabaran dari tujuan-tujuan strategis. KPI ditentukan berdasarkan 

tujuan-tujuan strategis yang telah dirumuskan. Adapun penjabaran tujuan-tujuan strategis 

kedalam KPI (Key Performance Indicators) adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Indikator Kinerja Tiap Perspektif 

 
KEY PERFORMANCE INDICATORS FORMULA 

PERSPEKTIF FINANSIAL 

 

1. Tingkat pertumbuhan penjualan 

 

 

 

   
100% x 

penjulantingkat 

penjualantingkat penjualantingkat 

1-t

1-tt   

PERSPEKTIF PELANGGAN 

 

1. Tingkat kepuasan pelanggan 

 

2. Tingkat pemenuhan keluhan pelanggan 

 

 

 

Survey kepuasan pelanggan 

 

100% X 
keluhanjumlah  Total

rlayanikeluhan teJumlah 
 

PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL 

 

1. Persentase produk cacat 

 

 

2. Jumlah produk/motif baru  

 

 

100% X 
diproduksi yangproduk jumah  Total

cacatProduk Jumlah 
 

  

Total jumlah produk/motif baru periode t 

PERSPEKTIF BELAJAR DAN 

PERTUMBUHAN 

1. Tingkat kepuasan kerja 

 

2. Tingkat produktivitas karyawan 

 

 

 

Survey Kepuasan kerja karyawan 

 

karyawanjumlah  Total

)(penjualan perusahaan Pendapatan
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3.5. Bobot Derajat Kepentingan Indikator Kinerja 

 

Tabel 5. Bobot Derajat Kepentingan Indikator Kinerja 

 

NO INDIKATOR KINERJA BOBOT 

1 Tingkat pertumbuhan penjualan 0,40 

2 Tingkat kepuasan pelanggan 0,12 

3 Tingkat pemenuhan keluhan pelanggan 0,12 

4 Persentase produk cacat 0,10 

5 Jumlah produk baru 0,10 

6 Tingkat kepuasan kerja 0,08 

7 Tingkat produktivitas karyawan 0,08 

TOTAL BOBOT 1,00 

 

 

3.6. Lembar Kerja Pengukuran Kinerja  

Pada bagian ini akan ditampilkan bentuk cara pengukuran kinerja berdasarkan model 

pengukuran kinerja yang terbentuk  untuk periode pengukuran tertentu.  
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Tabel 6. Bentuk Lembar Kerja Pengukuran Kinerja Tiap KPI 

 

Indikator Kinerja 

(KPI) 
KPI 1 KPI 2 KPI 3 KPI 4 KPI 5 KPI 6 KPI 7 

SCORE KETERANGAN 

Pencapaian 11,0% 3,0 92,0% 3,2% 4  3,5  9.000.000,0  

Target 15,0% 4,0 100,0% 3,0% 5  4,0  13.000.000,0  10 Sangat Baik 
 

14,1% 3,9 98,7% 3,1% 5  3,9  12.142.857,1  9 

  

Baik 

  

  

  

13,3% 3,7 97,4% 3,3% 4  3,7  11.285.714,3  8 

12,4% 3,6 96,1% 3,4% 4  3,6  10.428.571,4  7 

11,6% 3,4 94,9% 3,6% 4  3,4  9.571.428,6  6 

10,7% 3,3 93,6% 3,7% 4  3,3  8.714.285,7  5 

9,9% 3,1 92,3% 3,9% 3  3,1  7.857.142,9  4 Sedang 

  9,0% 3,0 91,0% 4,0% 3  3,0  7.000.000,0  3 

8,0% 2,8 89,7% 4,7% 3  2,8  6.333.333,3  2 
Buruk 

7,0% 2,7 88,3% 5,3% 2  2,7  5.666.666,7  1 

6,0% 2,5 87,0% 6,0% 2  2,5  5.000.000,0  0 Sangat Buruk 

Keterangan KPI 

 Higher is 

Better  

 Higher is 

Better  

 Higher is 

Better  

 Higher is 

Worse  

 Higher is 

Better  

 Higher is 

Better  

 Higher is 

Better  

  Score 5 3 4 9 6 6 5 Total 

 Bobot 0,40 0,12 0,12 0,10 0,10 0,08 0,08 1,000 

 Nilai pencapaian 2,00  0,36  0,48  0,90  0,60  0,48  0,40  5,22  

 NilaiTarget 4,00 1,20 1,20 1,00 1,00 0,80 0,80 10,00 

 % Pencapaian 

Target 50% 30% 40% 90% 60% 60% 50% 

  STATUS KINERJA  Sedang   Sedang   Sedang   Baik   Baik   Baik   Sedang  
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Tabel 7. Bentuk Lembar Kerja Pengukuran Total Kinerja 

 

 

Pencapaian 5,22  
SCORE KETERANGAN 

Target 10,00  10 Sangat Baik 

 

 

9,00  9   

8,00  8 Baik 

7,00  7   

6,00  6   

5,00  5   

4,00  4 Sedang 

3,00  3   

2,00  2 
Buruk 

1,00  1 

0,00  0 Sangat Buruk 

Keterangan KPI  Higher is Better  

  Score 5 

  Nilai Pencapaian  5,22  

  NilaiTarget 10,00 

  % Pencapaian Target 52% 

  STATUS TOTAL KINERJA  Sedang  
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4. Kesimpulan 

1. Persepektif kriteria yang digunakan untuk pengukuran kinerja ada empat, 

yaitu: persepektif finansial, pelanggan, proses bisnis internal, belajar dan 

tumbuh. 

2. Tujuan-tujuan strategis yang terbentuk ada lima, yaitu pertumbuhan penjualan 

yang meningkat, kepuasan pelanggan yang tinggi, meningkatkan sistem dan 

proses kerja yang lebih baik, terciptanya iklim kerja yang baik, dan 

produktivitas karyawan yang meningkat. 

3. Indikator Kinerja yang terbentuk ada tujuh, yaitu tingkat pertumbuhan 

penjualan,    tingkat kepuasan pelanggan, tingkat pemenuhan keluhan 

pelanggan, persentase produk cacat, jumlah produk baru, tingkat kepuasan 

kerja, dan tingkat produktivitas karyawan. 

4. Terbentuknya lembar kerja pengukuran kinerja yang mudah digunakan, 

sehingga dapat diketahui nilai kinerja tiap indikator kinerja dan total kinerja 

dalam periode tertentu. 
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